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5.1. Kesimpulan
Setelah penulis menguraikan serta menjelaskan masalah-masalah

yang terdapat dalam skripsi ini, maka sampailah penulis pada bab terakhir

yang berisikan kesimpulan sekaligus menjawab pertanyaan penelitian yang
dikemukakan dalam bab sebelumnya.

5.1.1. Faktor yang melatar belakangi masyarakat Nagari Tanjung Balik masih
melakukan tradisi seperti ini karena; kebiasaan yang sudah
berlangsung turun temurun dari nenek moyang dan juga masyarakat
Nagari Tanjung Balik juga masih kental akan adat dan budaya tradisi
leluhur. Selain itu dapat menjalin silahturahmi antara sanak saudara
dalam acara mendo’a tersebut. Faktor yang paling dominan bagi
masyarakat untuk mempertahankan tradisi seperti ini adalah untuk
melihatkan rasa syukur kepada kepada Allah SWT atas nikmat yang
telah diberikan.

5.1.2. Adapun terkait dengan respon Tokoh Agama, Tokoh Adat dan Pejabat
Nagari tentang pelaksanaan zakat hasil pertanian padi dalam tradisi
mando’a sesudah manuai (panen) di Nagari Tanjung Balik yaitu Tidak
Setuju. Karena pendistribusian zakat ketika mendo’a belum tepat
sasaran dan orang yang hadir ketika mendo’a tersebut
berkemungkinan besar tidak semuanya yang mustahik zakat. Namun
jika masyarakat masih melakukan tradisi seperti ini boleh saja. Tetapi
penyaluran zakat pada saat mendo’a dengan cara dibagikan kepada
masyarakat yang hadir dianggap sedekah saja. Sedangkan penyaluran
zakat yang sebenarnya tetap diberikan kepada UPZ.

5.1.3. Menurut Hukum Islam pelaksanaan zakat hasil pertanian padi dalam
tradisi mando’a sesudah manuai (panen) di Nagari Tanjung Balik

seperti ini Tidak Sah. Karena pendistribusian zakat seperti ini tidak
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sesuai dengan rukun dan syarat zakat pertanian. Selain itu nisab yang
dipakai oleh masyarakat Nagari Tanjung Balik terlalu besar yaitu 800
sukat atau 1200 kg. Zakat akan dikeluarkan 10% menjadi 80 sukat
atau 120 kg. Sedangkan ketentuan yang dijelaskan dalam hukum Islam
yaitu 5 wasaq atau 653 kg, setara dengan 435 sukat. Sedangkan dalam
penyaluran zakatnya belum tepat sasaran, karena muzakki akan
membagikan semua uang hasil zakat padi tersebut kepada masyarakat
yang hadir ketika mendo’a. Sedangkan masyarakat yang hadir ketika

itu banyak yang bukan asnaf delapan.

Saran

Di dalam mengemukakan saran-saran ini, agar terlaksanakannya

penyaluran zakat padi yang lebih tepat dan benar di Nagari Tanjung Balik.

Maka penulis manyarankan agar:

5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

Faktor yang melatar belakangi tradisi seperti ini karena sudah
berlangsung turun temurun dari nenek moyang. Perlu adanya
sosialisasi dari Tokoh Masyarakat tentang penyaluran zakat yang
benar sesuai dengan syari’at islam. Sehingga tradisi ini bisa berkurang
secara perlahan-lahan.

Adapun terkait dengan respon, sebaiknya Tokoh Masyarakat terejun
langsung kelapangan wuntuk memberikan sosialisasi kepada
masyarakat agar masyarakat lebih mudah untuk memahami
bagaimana penyaluran zakat yang benar menurut hukum islam.

Di dalam Hukum Islam sudah dijelaskan mengenai nisab, haul dan
mustahik zakat. Sebaiknya masyarakat Nagari Tanjung Balik
memahami dengan baik penyalurkan zakat hasil pertanian padi
mereka. Agar penyaluran zakat yang dilakukan oleh masyarakat

sesuai dengan syari’at islam.



